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ABSTRAK

Erlina Nasrinatun Ni’mah, Sistem pakar diagnosa penyakit pada kucing
menggunakan metode forward chaining, Skripsi, Teknik Informatika, FTIK UN
PGRI Kediri 2024.

Kata Kunci: Kucing, Sistem Pakar, Forward Chaining.

Kucing merupakan salah satu hewan yang sangat populer di kalangan
masyarakat, mereka sering menjadi anggota keluarga yang sangat disayang. Seperti
halnya manusia kucing dapat menderita berbagai penyakit yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup mereka dan juga kesehatannya.

Diagnosa penyakit pada kucing adalah suatu langkah yang cukup penting
dalam pemeliharaannya. Diagnosa yang salah dan penanganan yang terlambat
dapat berdampak buruk bagi kesehatan kucing. Banyak hal yang disayangkan oleh
dokter hewan ketika mendapati kucing yang dibawa ke klinik sudah dalam keadaan
yang sudah cukup parah, bahkan kucing mati.

Penelitian ini membangun sebuah sistem pakar diagnosa penyakit pada
kucing, sistem ini akan membantu pemilik kucing dan dokter hewan dalam
mendiagnosa penyakit kucing, sistem tersebut dapat diakses melalui web browser
agar memudahkan akses dimanapun. Sistem untuk menyelesaikan permasalahan
penyakit kucing ini di bangun menggunakan metode forward chaining dimana data
gejala yang di masukkan akan dihitung dengan menggunakan forward chaining,
dan sistem akan menghasilkan output berupa diagnosa penyakit dan solusi
penanganannya.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem diagnosa penyakit pada kucing
dibangun menggunakan metode forward chaining. Berdasarkan hasil evaluasi
didapatkan hasil akurasi sebesar 80% dari 20 data kucing dari pakar dan hasil
pengujian yang dilakukan oleh sistem.

vii



KATA PENGANTAR

Dengan mengucap Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena

hanya atas perkenaan-Nya dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi
dengan judulu “RANCANG BANGUN SISTEM PAKAR DIAGNOSA
PENYAKIT PADA KUCING BERBASIS WEB MENGGUNAKAN
METODE FORWARD CHAINING” ini ditulis guna memenuhi sebagai syarat

untuk memperoleh gelar Strata-1 Komputer, pada Program Studi Teknik

Informatika Fakultas Teknik dan llmu Komputer Universitas Nusantara PGRI

Kediri.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan selesai tanpa

bantuan dari berbagai pihak. Pada Kesempatan ini diucapkan terima kasih dan

penghargaan yang setulus-tulusnya kepada:

1.

Dr. Zainal Afandi, M.Pd. Selaku Rektor Universitas Nusantara PGRI
Kediri, yang selalu memberikan dorongan motivasi kepada mahasiswanya.
Dr. Sulistiono, M.Si. Selaku Dekan Fakultas Teknik dan llmu Komputer
yang selalu memberikan dukungan moral kepada mahasiswa.

Risa Helilintar, M.Kom. Selaku Ketua Program Studi Teknik Informatika
yang selalu memberikan arahan kepada mahasiswa.

Ardi Sanjaya, M.Kom. Selaku Dosen Pembimbing | yang selalu
memberikan bimbingannya.

Julian Sahertian, S.Pd., M.T. Selaku Dosen Pembimbing Il yang selalu
memberikan bimbingannya.

Kedua Orang Tua saya dan Keluarga atas doa dukungan, dan kasih sayang
yang selalu tercurahkan.

Seluruh rekan-rekan yang telah memberikan dukungan kepada penulis.

viii


https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_dosen/RUJFRUI4NzEtRUQxQi00N0EyLTlFNTAtRjgxNTRDNkI4N0RG/23D1A8D7-847C-4EA1-9965-24D2CFE9621E

Disadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka diharapkan
kritik dan saran dari setiap pembaca yang sifatnya membangun sangat diharapkan

agar dapat bermanfaat terutama bagi penulis.

Kediri, 11 Juni 2024

Erlina Nasrinatun Ni’mah
NPM. 2013020120



DAFTAR ISI

Halaman

PERINY AT A AN e et e ettt e e e e e e e ee e iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..., \Y
A B S T R A K e e ettt e e e e e e e e vii
KATA PENGANT AR ettt e e viii
DA FT AR IS ettt e e e e e e e ettt e e e e e e ree e e eeeeeeeenenees X
DAFTAR TABEL ...t e ettt et e e e e e e e e e e e e e eeeaaaaes Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e e ettt e e e e e e e e e et eeeaeeeeaans xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e ettt e e e e e e e e e et eeeeneeeeaans Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... 1
AL Latar BelaKang........cooooiiiiiieee 1
B. ldentifikasi Masalah...........ooov oo 3
C. RUMUSAN IMASAIAN ...ttt neenennneneen 3
D. Batasan Masalah ........c.ooooovoeiii 3
E. Tujuan Penelitian ..........coooiiiiiiiiiieeee s 4
F. Manfaat PENEITIAN ...oooeveeeeeeeeee e, 4
G. MO PONEITIAN ...ttt nennneneen 5
H. Jadwal PENEIITIAN ..o 8

1. Sistematika PENUIISAN ......oooeeeeeeeeeeeee e, 9
BAB I LANDASAN TEORI ... 11
AL LaNAESAN TOONT .o, 11
B. KaJian PUSTAKA .......coviiiiiiiiiieieee e 14
BAB 11l ANALISA DAN DESAIN SISTEM ..o 17
AL ANALISA SISTEM . 17
B. Desain SiStem (AFSITEKIU) ........ocoiiiiiiiiiieice e 21
C. Desain StrUKEUE TADE ......eeeeee e eeeeeeeeneneeeeenennes 24
D. Desain ANtar MUKAL.........ooooeeeeeeee 25



A. Implementasi Lembar Kerja.........ccoouoeiiiiieiiisieeeee e 28
B. Keterkaitan Lembar Kerja ... 28
C. Implementasi Program (Development) ... 29
D. PENQUJIAN SISTEM ...ttt 31
B HASI . 33
F. EVAlUAST HASIL......ccooiiic e 34
BAB V PENUTUP ...t 37
AL KESIMPUIAN .. 37
Bl SAIAN ... 37
DAFTAR PUSTAKA .ttt nnee s 39
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...ttt 41

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1.1 Tabel PENEIITIAN.......oiiiiiieiee e s 8
3. 1 Tabel PENYAKIt. ... ..o s 18
3.2 TabEl GEJAIA ... 18
3. 3 Basis Pengetahuan Gejala dan Penyakit ............ccccooevveveiiieiecis e 20
3. 4 Rule Metode Forward Chaining.........cccceeiieieeieiie e 20
3. 5 TaDEl AUMIN....iiiiiice s 24
3. 6 Tabel PeNYaKIt........ccooiiiiiiieies s 24
3.7 TabEl GEJAIA ... 24
3. B TADEI REIGSI.....cviiiiiiieiieee s 25
4. 1 Pengujian Halaman HOME...........cceiieiiiic e 32
4. 2 Pengujian Halaman about ... 32
4. 3 Pengujian Halaman DIagnOSa .........ccceveeeieiienienieniisise s 32
4. 4 Pengujian Halaman LOgiN........cccoieiiiiieic e 33
4. 5 Perbandingan Diagnosa Pakar dan Uji Sistem...........cccccceevvevieviicc e, 35

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. 1 Tahapan Metode Waterfall.............cccooieiieiiiiiiiece e 6
3. 1 GaAMDBDAIAN PIOSES. ... .eeitieiieiieitieieeie sttt sbe ettt sreeneenee e 19
3.2 USE CaSe DIAGIAM......eeiiiiiieiteiteiti ettt bbb 21
3. 3 Activity Diagram AdMIN ........c.ccoviieiieieee e 22
3. 4 Activity Diagram PaSIEN.........c.cccviiueiiieiieieciese et 23
R O 1= T B T Vo - S 23
3. 6 Desain Halaman HOME ........cccooiiiieiieiice e 25
3. 7 Desain Halaman LOGIN ..........ooiiiiiiiiiieieee s 26
3. 8 Desain Halaman ADOUL ..........ccoiiiiiiiieieieee s 26
3. 9 Desain Halaman DIagN0Sa .......cc.ecveiveiuieieiriesieeie e sie e sree e este e e 27
4. 1 HAlamMaN HOME......ooiiiieiieie ettt 29
4, 2 Halaman LOGIN ......coiiiiieieie e 30
4, 3 HalAMAN ADOUL......oiuiiiieieiee et 30
4. 4 Halaman DIAgNOSEA ........ccvveviirieireiie e sie e stee st te e ste e sreenae e sreenneenee s 31
4.5 Pemilinan Gejala........cccoviviiiiiiiiiieee s 34
4. 6 Hasil Diagnosa dan SOIUST ..........cccuviiiiiiiiiiie e 34

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Surat 1Jin PENEHIIAN........coiii e 42
2. Surat Keterangan Penelitian ............cccoovevviie i 43
3. Lembar BimBINGaN.........ooiiiiii s 44
4. LMD REVISE ...oiviiiiiiieiiieie ettt s 46

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kucing merupakan salah satu hewan yang sangat populer di kalangan
masyarakat, mereka sering menjadi anggota keluarga yang sangat disayang.
Seperti halnya manusia kucing dapat menderita berbagai penyakit yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup mereka dan juga kesehatannya. Kucing dapat
terjangkit penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri dan parasit (Candra
Permana et al., 2022). Diagnosa penyakit pada kucing adalah suatu langkah yang
cukup penting dalam pemeliharaannya. Tetapi, diagnosa penyakit pada kucing
sering menjadi tantangan yang kompleks.

Masalah ini cukup dikhawatirkan oleh pemilik kucing dan juga dokter
hewan di daerah Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk tahun 2023.
Dimana rata-rata pemilik kucing kurang berpengalaman dalam mengidentifikasi
dan mengelola gejala penyakit pada kucing peliharaan mereka dan tidak sedikit
dari pemilik kucing yang tau penanganan pertama apa yang harus dilakukan pada
kucing sebelum melakukan pemeriksaan lebih lanjut ke dokter hewan. Diagnosa
yang salah dan penanganan yang terlambat dapat berdampak buruk bagi
kesehatan kucing. Banyak hal yang disayangkan oleh dokter hewan ketika
mendapati kucing yang dibawa ke klinik sudah dalam keadaan yang sudah cukup
parah, bahkan kucing mati, dikarenakan kendala yang dialami oleh beberapa

pemilik kucing untuk pengobatan ke dokter hewan, seperti halnya jarak yang



cukup jauh, hal ini menyebabkan kesehatan kucing bisa lebih buruk, karena
kucing tidak segera mendapatkan pertolongan pertama pasca dirumah pemilik.
Dalam penelitian sistem pakar penyakit pada kucing terdapat beberapa
hasil metode dilakukan oleh peneliti terdahulu, metode yang digunakan adalah
certainty factor, Pada penelitian ini penulis menyampaikan bahwa hasil
pengujian usabilitas dari sistem yang dibuat adalah sebesar 93.2% (Fira Kusuma
Wardana, 2023). Metode forward chaining, pada penelitian tersebut, peneliti
menyampaikan bahwa dengan uji coba dari 14 gejala yang dipilih didapatkan 3
penyakit yaitu cacingan, rabies dan otitis(Yulianto et al., 2023). Metode
dempster shafer, pada penelitian ini hasil akurasi yang diperoleh dari
perhitungan dempster shafer sebesar 88,88% (Novi Amalia, Fauziyah, 2019).
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah forward chaining.
Pada penelitian ini memungkinkan untuk menambahkan beberapa variabel
penyakit dan gejala pada kucing. Dalam penerapan metode forward chaining
dipastikan terlebih dahulu gejala-gejala dari variable penyakit yang akan diolah
untuk mendapatkan diagnosa yang tepat berdasarkan aturan pengetahuan yang
ada. Dari penjelasan tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem pakar diagnosa penyakit pada kucing untuk membantu pemilik kucing
dalam mengenali gejala penyakit yang diderita oleh kucing dengan lebih cepat
dan tepat. Dengan akses yang mudah, pemilik kucing dapat segera mencari
pertolongan medis atau penanganan yang sesuai. Sistem pakar ini juga
membantu para dokter hewan sebagai panduan untuk pengambilan keputusan

medis.



B.

Identifikasi Masalah

Pemilik kucing memiliki keterbatasan untuk mengakses layanan ke
pakar atau dokter hewan, baik karena lokasi yang jauh, biaya, atau keterbatasan
lainnya, dan juga kesulitan pemilik kucing dalam mengidentifikasi gejala

penyakit yang dialami oleh kucing.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat diambil dari identifikasi masalah yang
telah dipaparkan adalah bagaimana membangun sebuah sistem pakar untuk
mendiagnosa penyakit pada kucing untuk pemilik kucing yang memiliki

keterbatasan mengakses klinik hewan?

Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka diperoleh
batasan masalah dalam sistem pakar diagnosa penyakit pada kucing sebagai
berikut :

1. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP.

2. Database Server yang digunakan adalah MYSQL.

3. Sistem ini dirancang khusus untuk mendiagnosis penyakit pada kucing.
Data penyakit yang digunakan 5 penyakit yaitu FLUTD, Scabies, Otitis,
Virus calici dan Hepatitis

4. Input berupa gejala yang dialami oleh kucing, output berupa hasil diagnosis
penyakit kucing dan solusi untuk penanganan.

5. Menerapkan metode forward chaining untuk menyelesaikan masalah.



6. Data yang digunakan diperoleh dari drh. Juniar Ardianti P. pemilik dari

petshop yang berada di Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem pakar
menggunakan metode forward chaining untuk memberikan kemudahan bagi
pemilik kucing dan juga dokter hewan untuk mendiagnosa penyakit kucing

berdasarkan gejala-gejala yang dialami oleh kucing.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan membantu peneliti dalam mengembangkan
pemahaman tentang kecerdasan buatan, pengembangan web, dan metode
forward chaining yang digunakan untuk membantu menyelesaikan masalah
dalam penelitian tersebut. Selain itu, penyelesaian penelitian ini juga
diharapkan dapat memenuhi salah satu syarat kelulusan untuk
menyelesaikan studi S1 Teknik informatika, yang akan memberikan
manfaat dalam pengembangan teknologi, seperti dalam merancang sistem,
mengembangkan sistem, dan menguji sistem pakar yang telah dibuat.
2. Bagi Pemilik kucing
Penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk mengidentifikasi
gejala penyakit pada kucing secara lebih cepat dan akurat dengan akses yang
mudah dan cepat. Dengan demikian penanganan penyakit pada kucing dapat

ditangani lebih awal, dan mengurangi resiko penyakit yang lebih serius.



3. Bagi Dokter hewan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan kepada
dokter hewan dalam proses mendiagnosa penyakit kucing, membantu dalam
memahami gejala yang telah diamati oleh pemilik kucing sebelumnya dan
dapat mempercepat proses diagnosa penyakit kucing yang akurat. Selain itu,
sistem ini akan menjadi alat untuk berkomunikasi lebih efektif dengan
pemilik kucing yang dapat meningkatkan kepercayaan dan pemahaman

pemilik kucing tentang kesehatan kucing mereka.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode waterfall. Metode
waterfall adalah pendekatan klasik dalam pengembangan software yang
menggambarkan metode pengembangan sistematis dan sekuensial melalui
langkah-langkah yang terdapat pada SDLC. Metode ini terdiri dari lima fase,
dimana masing-masing fase ditentukan oleh tujuan dan tugas yang berbeda,
dimulai dengan tahap analisis kebutuhan sistem, requirement, desain sistem,
implementasi, verifikasi dan maintenance yang dikerjakan dari awal hingga

akhir secara berurutan (Fitria Nur Hasanah, 2020).



Berikut adalah tahapan-tahapan pelaksanaan pada metode waterfall:

Requirement

-~

Design

I Implementation

Verification

Maintenance

Gambar 1. 1 Tahapan Metode Waterfall
Sumber: (Fitria Nur Hasanah, 2020)
1. Requirement

Pada tahap requirement, langkah pertama yang dilakukan adalah
dengan berinteraksi terhadap pengguna sistem untuk memahami dan
mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan berkomunikasi, peneliti dapat
menganalisa permasalah, identifikasi sistem diagnosa penyakit pada kucing
yang akan dibuat dan mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk penelitian.
Komunikasi atau wawancara ini dilakukan kepada dokter hewan yang
bernama drh. Juniar Ardianti, pemilik dari salah satu petshop yang berada di

Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk.

2. Design

Pada tahap design berfokus untuk membuat seluruh desain sistem.
Pada tahap ini dilakukan perancangan DFD, flowchart, use case diagram,
proses input dan output, desain database, dan pengkodean untuk membuat

sistem. Perancangan tersebut dilakukan untuk menghasilkan sebuah sistem



secara keseluruhan dan menentukan alur sistem yang akan dibangun hingga

algoritma secara detail.

. Implementation

Pada tahap implementation dilakukan proses menerjemahkan dari
seluruh desain sistem menjadi sebuah aplikasi berbasis website dengan
mengggunakan bahasa pemrograman PHP dengan menerapkan metode
forward chaining pada sistem yang sudah dirancang sebelumnya. Setelah
proses pengkodean selesai, akan dilakukan pengujian terhadap sistem,
dengan tujuan untuk mengetahui apakah sistem berjalan dengan lancar atau

terdapat permasalahan yang harus diperbaiki.

. Verification

Pada tahap verification ini sistem diuji untuk mengetahui output yang
dihasilkan sistem sudah sesuai dengan syarat perhitungan atau masih ada
kesalahan yang terjadi. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
sistem diagnosa penyakit kucing ini sudah sesuai dengan rancangan yang
dibuat sebelumnya. Beberapa cara pengujian sistem yang dilakukan yaitu,
yang pertama pengujian fungsional, dimana yang di uji adalah kemampuan
untuk masukkan gejala, menjalankan algoritma diagnosa, dan menghasilkan
output yang tepat, yang kedua pengujian terhadap pengguna, apakah
pengujian yang diberikan mudah di pahami oleh dokter hewan dan juga

pemilik hewan dan pengujian tersebut dilakukan di petshop dengan



melibatkan dokter hewan yang nanti nya dokter hewan akan melihat apakah

hasil diagnosa sesuai dengan ilmu kedokteran.

5. Maintenance

Pada tahap maintenance ini dilakukan pemeliharaan terhadap
software yang sudah dibuat dan perbaikan serta evaluasi terhadap sistem agar
dapat berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya. Pemeliharaan
software ini dilakukan dengan memperbaiki bug-bug yang ada, dan terus

memantau Kinerja pada sistem apakah berjalan dengan baik atau tidak.

H. Jadwal Penelitian

Berikut merupakan jadwal penelitian yang dilakukan mulai dari tahap
analisa sistem sampai dengan pemeliharaan sistem seperti pada tabel:

Tabel 1. 1 Tabel Penelitian

Bulan Ke -

No. Kegiatan
1 2 3 4 5 6

Requirement

Design

Implementation

Verification

Maintenance

SO~ WM IE

Penyusunan Laporan




I. Sistematika Penulisan

Berikut merupakan sistematika dari penulisan tugas akhir ini dapat

dijabarkan sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada bab | ini berisikan latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab II ini menjelaskan tentang uraian singkat mengenai teori
dan juga metode yang akan digunakan untuk menyelesaikan topik
yang akan dibahas.

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

Pada bab 1l menjelaskan analisa kebutuhan sistem dan perancangan
sistem yang akan dibuat menggunakan metode forward chaining
pada sistem pakar diagnosa penyakit pada kucing.

HASIL DAN EVALUASI

Pada bab IV ini menjelaskan analisa sistem, rancangan sistem,
implementasi dan pembahasan, serta tampilan dari sistem yang

dirancang menggunakan metode forward chaining.
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BAB V PENUTUP
Pada bab V ini berisikan kesimpulan dari aplikasi yang telah dibuat
dan saran yang diharapkan dari pengembang untuk membuat

program aplikasi berikutnya.
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